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Coral Reef Substrate Coverage in Taka Bonerate National Park
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Abstract: Coral reef monitoring using Reef Check Method has been widely
applied for conservation acts due to its handy protocols. This study aims to
evaluate the coral reef conditions in the zonal areas of Taka Bonerate National
Park by analyzing the substrate composition of its waters. Conducted in
November 2023 using the Reef Check method, the research focused on four
stations: Tinabo Besar, Tinabo Kecil, Tinanja, and Taka Lasalimu. The
substrate composition was categorized into living and non-living substrates at
depths of 5 and 10 meters. At 5 meters depth, the highest percentage of living
substrate cover, specifically hard coral (HC), was recorded at Tinanja (74%),
while the highest non-living substrate cover, dead coral/rubble (RB), was
observed at Tinabo Kecil (38%). At 10 meters depth, Tinanja again showed
the highest living substrate cover (HC, 40%), whereas Tinabo Kecil had the
highest non-living substrate cover (RB, 41%). The findings indicate that the
coral reef Substrate in the TBNP zonal area is in good condition, although
some locations show damage suspected to be caused by environmentally
unfriendly fishing practices. This can serve as a reference for the future
management of coral reefs in TNTBR. Further research is needed to
comprehensively complete the data on coral reef health, such as data on reef
fish and associated invertebrates.
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Pendahuluan dan struktur terumbu karang secara signifikan
(Noviana et al., 2019).
Indonesia merupakan pusat Secara ideal, ekosistem terumbu karang

keanekaragaman hayati laut yang terletak di
segitiga terumbu karang dunia (Laitupa et al.,
2019). Wilayah ini mencakup 6 negara dan
menjadi rumah bagi sekitar 76% spesies karang
dunia, sehingga memiliki nilai ekologis dan
ekonomi yang sangat tinggi (Tapilatu & Kusuma,
2022). Terumbu karang tidak hanya berperan
sebagai sumber pangan dan mata pencaharian
bagi masyarakat pesisir, tetapi juga berfungsi
sebagai pelindung garis pantai dari aktivitas
destruktif, baik yang bersifat antropogenik
maupun non-antropogenik (Dewi et al., 2017;
Magfirah, 2024). Namun, ancaman seperti
penangkapan ikan yang tidak berkelanjutan,
penggunaan bahan peledak atau racun,
sedimentasi, polusi perairan, dan pemanasan
global telah menyebabkan penurunan kesehatan
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harus berada dalam kondisi sehat dengan tutupan
karang hidup yang tinggi untuk mendukung
keanekaragaman hayati dan fungsi ekologisnya
(Speers et al., 2016). Konsep ilmu kelautan
menekankan pentingnya menjaga keseimbangan
ekosistem terumbu karang melalui pengelolaan
yang berkelanjutan dan berbasis ilmiah untuk
mendukung pembangunan Blue Economy
(Nursita, 2020). Namun, kenyataannya, banyak
terumbu karang di Indonesia mengalami
kerusakan akibat aktivitas manusia yang tidak
bertanggung jawab (Asri et al., 2019). Balai Riset
dan Inovasi Nasional mencatat bahwa pada tahun
2018, sebanyak 386 lokasi dari 1.067 titik
pengamatan terumbu karang di Indonesia berada
dalam kondisi buruk (Taofiqurohman, 2021).
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Salah satu kawasan yang mengalami
tekanan serius adalah Taman Nasional Taka
Bonerate (TNTBR), yang merupakan bagian dari
segitiga karang dunia dan memiliki atol terbesar
ketiga di dunia (Muttagin, 2017; Nur, 2018).
Ironisnya, survei yang dilakukan olen WCS
Indonesia pada tahun 2015 menunjukkan bahwa
hampir setengah dari terumbu karang di zona inti
dan zona pemanfaatan TNTBR berada dalam
kondisi buruk (Yusuf, 2015; Asri et al., 2019).
Penurunan kondisi ini disebabkan oleh praktik
penangkapan ikan yang destruktif, seperti
penggunaan bahan sedatif kimiawi dan peledak,
serta penangkapan berlebih terhadap komoditas
seperti kima lubang dan ikan malaja (Rizal et al.,
2014).

Untuk mengatasi permasalahan ini,
diperlukan pemantauan berkelanjutan terhadap
kondisi terumbu karang di TNTBR. Metode Reef
Check telah terbukti efektif dalam memantau
ekosistem terumbu karang dengan teknik yang
sederhana namun tetap menghasilkan data yang
sahih dan ilmiah (Luthfi et al., 2018). Metode ini
telah banyak digunakan dalam penelitian dan
pengelolaan terumbu karang, memberikan data
yang bermanfaat untuk perencanaan konservasi
(Hodgson, 2016). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kondisi tutupan substrat terumbu
karang di TNTBR. Hasil penelitian diharapkan
dapat menjadi dasar bagi upaya rehabilitasi dan
pengelolaan terumbu karang yang lebih efektif,
serta mendukung kebijakan zonasi yang telah
ditetapkan oleh pemerintah. Urgensi penelitian
ini terletak pada perlunya data terkini dan akurat
untuk memastikan keberlanjutan ekosistem
terumbu karang di TNTBR, yang memiliki nilai
ekologis dan ekonomi yang sangat tinggi bagi
masyarakat lokal dan global.

Bahan dan Metode

Waktu dan Lokasi Penelitian

Pengambilan data dilakukan pada bulan
November 2023 di Zona Pengelolaan Taman
Nasional Taka Bonerate, Kab. Kepulauan
Selayar, Sulawesi Selatan (Gambar 1).
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G;mbar 1. Peta Lokasi Penelitian di faman Nasional
Taka Bonerate

Pengambilan Data

Proses pengambilan data pada penelitian
ini menggunakan Point Intercept Transect (PIT)
yang merupakan prosedur standar pada metode
Reef Check. Garis 100m digunakan untuk
menandai posisi transek. Garis 100m tersebut
disurvei dalam 4 segmen. Masing-masing
segmen sepanjang 20m dan dipisahkan satu sama
lain dengan jarak 5m. pemisahan data pada setiap
segmen agar dapat membandingkan informasi
antara segmen transek (ulangan) maupun antar
lokasi. Proses pengambilan data substrat
dilakukan dengan cara mencatat jenis tutupan
substrat terumbu karang, berdasarkan klasifikasi
yang ditentukan pada metode Reef Check, yang
ditemukan tepat di bawah garis transek di setiap
interval 0,5 m. Berdasarkan pendataan tersebut,
maka akan diperoleh 40 titik di setiap 20 m
bagian transek (Hodgson 2016).
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Gambar 2. Metode Point Intercept Transect (PIT)
yang digunakan pada penelitian (Hudgson et al.,
2016)

Pengolahan data

Perhitungan persentase tutupan substrat
dihitung menggunakan persamaan sebagai
berikut:
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(Jumlah  Titik  Per
Kategori)
0 = 0
ATUPAN = =5 lah Total  titik < ~00%

suatu Transek)
(Hudgson et al., 2016)
Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pendataan yang telah
dilakukan pada 4 lokasi penelitian yaitu Tinabo
Besar, Tinabo Kecil, Tinanja, dan Taka
Lasalimu, didapat data substrat Hard coral=HC,
Soft coral=SC, Recently killed coral = RKC,
Nutrient indicator algae =NIA, Sponge= SP,
Rock = RC, Rubble = RB, Sand =SD, Silt = Sl,
Other = OT. Jumlah titik pengamatan setiap
kedalaman sebanyak 160, sehingga setiap lokasi
memiliki 320 data substrat.

Tutupan Living dan Non-Living Substrat di
kedalaman 5 meter.

Hasil pendataan di empat lokasi
penelitian menunjukkan tingkat tutupan Living
dan Non-Living Substrat di kedalaman 5 meter,
dimana kedalaman 5m mewakili substrat
terumbu karang dangkal (Hodgson 2016).

Rata-rata persentase tutupan Living
substrat kedalaman 5m
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Rata-rata persentase tutupan Non-
Living substrat kedalaman 5m
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Gambar 3. Rata-rata Persentase Tutupan Living dan
Non-Living Substrat di Kedalaman 5 meter. Hard
coral=HC, Soft coral=SC, Recently killed coral =
RKC, Nutrient indicator algae =NIA, Sponge= SP,
Rock = RC, Rubble = RB, Sand =SD, Silt = SI, Other
=0T

Tutupan living substrat karang keras (HC)
di kedalaman 5 meter (Gambar 3) pada Tinanja
dan Tinabo yaitu 74% dan 59% (Adiwijaya et al.,
2021). Tutupan karang yang tinggi menunjukkan
bahwa karang tidak hanya tumbuh dengan baik,
tetapi juga tidak tertekan oleh ancaman seperti
pemanasan global, pencemaran, atau
penangkapan ikan yang merusak (EPA, 2024).
Pada Tinabo Kecil masuk kategori Sedang
dengan tutupan karang keras 34%. Sedangkan
tutupan non-living substrat di Lokasi ini
menunjukkan nilai patahan karang mati/rubble
(RB) sebesar 38%, hal ini mengindikasikan
bahwa titik tersebut dahulunya merupakan
tutupan karang keras. Menurut Asri., et al (2019),
kerusakan terbesar terumbu karang pada
kawasan TNTBR disebabkan penangkapan ikan
menggunakan bahan peledak. Dampak yang jelas
terlihat adalah pola melingkar pada subtrat dasar
akubat ledakan bom ikan (Hodgson 2016).
Penelitian terbaru menjelaskan bahwa di
beberapa daerah di Asia, khususnya Indonesia
masih melakukan penangkapan ikan
menggunakan bahan peledak (Fadly, 2023;
Orach, 2024; Daily Mirror, 2024)

Pada Taka Lasalimu, tutupan living
substrat tertinggi adalah karang lunak (SC)
sebesar 50% sedangkan karang keras hanya 24%.
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Dominasi karang lunak di Taka Lasalimu
disebabkan oleh kombinasi faktor lingkungan,
keunggulan kompetitif karang lunak, dan
gangguan manusia. Contohnya, karang keras
sangat rentan terhadap pemutihan karang yang
disebabkan oleh peningkatan suhu air laut.
Karang lunak, di sisi lain, lebih tahan terhadap
stres panas (Kim & Kang, 2022; Mezger et al.,
2022).

Tutupan Living dan Non-Living Substrat di
kedalaman 10 meter.

Hasil pendataan di empat lokasi penelitian
menunjukkan tingkat tutupan Living dan Non-
Living Substrat di kedalaman 10 meter, dimana
kedalaman 10m mewakili substrat terumbu
karang dalam (Hodgson 2016).

Rata-rata persentase tutupan
Living substrat kedalaman 10m
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Gambar 4. Rata-rata Persentase Tutupan Living dan
Non-Living Substrat di Kedalaman 10 meter. Hard
coral=HC, Soft coral=SC, Recently killed coral =
RKC, Nutrient indicator algae =NIA, Sponge= SP,
Rock = RC, Rubble = RB, Sand =SD, Silt = SI, Other
=0T
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Hasil pendataan di kedalaman 10meter
menunjukan persentase tutupan living substrat
karang keras (HC) di Tinanja (40%) dan Taka
Lasalimu (31%). Tutupan living substrat karang
keras, karang lunak (SC), dan alga indikator
nutrien (NIA) pada Tinanja dan Taka Lasalimu
saling  berkompetisi mendapatkan  ruang
pertumbuhan. Ketika karang keras, karang lunak,
dan alga indikator nutrien bersaing untuk
mendapatkan ruang pertumbuhan, ini
menunjukkan adanya kompetisi dalam ekosistem
terumbu karang (Kayal & Adjeroud, 2022). Hasil
ini menunjukan bahwa keberadaan karang keras,
karang lunak, dan alga di daerah ini berada
proporsi yang sehat dengan organisasi ekologis
yang masih berjalan dengan cukup baik
(Giyanto, 2017). Penelitian terbaru mengenai
kesehatan terumbu karang berdasarkan tutupan
living substrat dan kelimpahan ikan karang
menunjukkan bahwa ikan herbivora
mendominasi di TNTBR. NIA sebagai sumber
nutrisi bagi herbivora dan grazer. Keberadaanya
dibutunhkan tapi harus tetap terkontrol.
(Wulandari et al., 2022; Utama et al., 2024).

Pada Tinabo Kecil dan Tinabo Besar,
persentase tutupan karang keras lebih rendah dari
non-living substrat rubble dan batu (Gambar 4).
Hal ini mengindikasikan bahwa terumbu karang
mengalami kerusakan. Menurut (WCS Indonesia
Program, 2015) kerusakan terumbu karang di
wilayah taman nasional takabonerate disebabkan
penangkapan  ikan  menggunakan  bom.
penangkapan ikan dengan dinamit dan bom telah
menyebabkan kerusakan jangka panjang pada
terumbu karang selama beberapa dekade
(Hampton-Smith et al., 2021).

Grafik persentase tutupan non-living
substrat pada kedalaman 5m dan 10m
memperlihatkan nilai 0% pada karang yang baru
mati (RKC). Nilai ini mengindikasikan bahwa,
gangguan atau kerusakan dapat berkurang karena
sistem zonasi yang membatasi kegiatan manusia,
khususnya di lokasi pendataan. Zonasi yang
dikelola dengan baik dapat meningkatkan
tutupan karang hidup sebesar 20-30% dalam
kurun waktu 5-10 tahun (Wan et al. 2021).

Berdasarkan perbandingan 4 lokasi
penelitian, tutupan karang keras pada kedalaman
5 dan 10 meter tertinggi adalah Tinanja. lokasi ini
mengindikasikan kondisi lingkungan yang relatif
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baik, rendahnya tingkat sedimentasi, serta
minimnya  tekanan  antropogenik  yang
memungkinkan pertumbuhan karang secara
optimal (Himawan et al., 2024).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa kondisi substrat di Taman
Nasional Taka Bonerate berada dalam kondisi
baik, meskipun di beberapa lokasi ditemukan
kerusakan yang diduga karena adanya praktek
penangkapan tidak ramah lingkungan. Hal ini
dapat menjadi referensi pengelolaan terumbu
karang TNTBR dimasa mendatang. Penelitian
lanjutan diperlukan untuk melengkapi data
Kesehatan terumbu karang secara komprehensip,
contohnya data ikan karang dan invertebrata
yang berasosiasi.
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